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berprograma. Artikel ini mengk
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ABSTRAK

Kajian ini bertujuan memberikan gambaran bagi para pengajar dan- calon

memahami hakikat belajar aktif (active learning) dalam pembelajaran sains d
aji beberapa hal antara lain makna belajar aktif (active learning), model

prinsip  pengelolaan dan sistem
ksional dan pengiring model pembelajaran berprograma, dan penerapan
ran sains berbasis active learning. Sesudah memahami
ive learning diharapkan para pengajar dan calon pengajar

pembelajaran berprograma,
berprograma dalam pembelajaran sains berbasis active

syarakat Ekonomi ASEAN (MEA)"

«pendidik IPA Inovatif yang Berdaya Saing dalam Ma.

LAJARAN BERPROGRAMA UNTUK OPTIMALISASI PEMBELAJARAN SAINS
BERBASIS ACTIVE LEARNING
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pengajar sains untuk lebih
engan model pembelajaran

pendukung model pembelajaran

am tentang belajar aktif (active learning), model pembelajaran
dukung model pembelajaran berprograma, dampak

dan penerapan pembelajaran
learning.

ins, dan model pembelajaran berprograma

PENDAHULUAN
Salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas

sumber daya manusia adalah melalui pendidikan.
Oleh karena itu, kualitas pendidikan pada semua
jenjang dan jenis harus ditingkatkan baik jenjang
pendidikan dasar, menengah, maupun tinggi.
Meskipun keadaan perekonomian kita saat ini
sedang dilanda krisis, tetapi sektor pendidikan
harus tetap mendapat prioritas.  Kualitas
pendidikan di Indonesia secara umum saat ini
men"\ang masih tertinggal dengan negara-negara di
dunia. Laporan United Development _ Project
UNDP tahun 2015 mengumumkan dalam Human
Development Index (HDI), Indonesia
menunduduki  peringkat ke 110 di antara
bebagai negara di dunia (UNDP, 2015:2).
Laporan tersebut dapat dipahami bahwa
rendahnya mutu SDM bangsa Indonesia saat ini

152

adalah akibat rendahnya mutu pendidikan. Dalam
hal literasi Matematika dan Sains, hasil studi
Trends in International Mathematics and Science
Study  (TIMSS)  tahun 2007, hasilnya
memperlihatkan bahwa peserta didik Indonesia
belum menunjukkan prestasi memuaskan. ‘
Pembelajaran sains yang dirancang berbasis
active learning bisa menjadi salah satu
pembelajaran altemative bagi  masyarakat
Indoneéi(a' untuk meningkatkan prestasi dan
kualitas pendidikan di Indonesai. Prestasi belajar
siswa yang masih rendah dalam mata pelajaran
sains merupakan salah satu pokok permasalahan
pendidikan IPA di Indonesia saat ini. Pembelajaran
sains saat ini dan masa depan akan dihadapkan
dengan berbagai tantangan dan permasalahan
yang lebih rumit baik karena letak geografi negara
maupun jumlah populasi yang banyak. Pengajar
sains dan calon pengajar sains menghadapi
tuntutan melaksanakan pembelajaran yang bisa



s dan calon pengajar sains menghadapi

mtutan melaksanakan pembelajaran yang bisa

jangkau letak geografi negara maupun jumlah
asi. Salah satu pembelajaran yang dapat
=njangkaunya adalah pembelajaran berbasis
mive learning. Pembelajaran sains berbasis active
ing sangat efektif untuk penguasaan konsep
engan Irienggunakan model pembelajaran
=rprograma. :

Artikel ini mengkaji beberapa hal terkait
embelajaran sains berbasis active learning
z=ngan model pembelajaran berprograma. Kajian
slam artikel ini antara lain makna active learning,
odel pembelajaran  berprograma, prinsip
Engelolaan dan sistem pendukung model
z=mbelajaran berprograma, dampak instruksional
' pengiring model pembelajaran berprograma,
penerapan pembelajaran berprograma dalam
gembelajaran sains jarak jauh berbasis active

ing.

AN
Learning
- Active learning adalah pembelajaran yang
pusat pada siswa. Belajar aktif (active learning)
zlah proses belajar yang memberi kesempatan
=sada peserta untuk lebih banyak melakukan
v belajar, dalam bentuk hubungan
=raktif dengan materi pelajaran, guru, dan
sekelasnya sehingga terdorong untuk
i pulkan pemahaman daripada hanya
=dar menerima pelajaran yang diberikan
"'n,' 2013:1). Pembelajaran aktif (active
pming) pada dasarnya merupakan suatu proses
elajaran dengan untuk
erdayakan peserta didik agar belajar dengan
=zunakan berbagai cara/strategi secara aktif.
‘Pembelajaran aktif (active  learning)
sksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan
a potensi yang dimiliki oleh anak didik,

-

maksud
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sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil

belajar yang memuaskan = sesuai dengan

karakteristik pribadi yang mereka miliki. Dalam
active learning (belajar aktif) setiap materi
pelajaran yang baru harus dikaitkan dengan
berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada
sebelumnya. Materi  pelajaran = yang  baru
disediakan secara aktif dengan pengetahuan yang
sudah ada. Agar murid dapat belajar secara aktif
guru perlu menciptakan strategi yang tepat guna
sedemikian  rupa, sehingéa peserta  didik
mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar.

Beberapa aktivitas pembelajaran khas yang
terjadi di dalam pembelajaran aktif di antaranya
sebagai berikut.

1. Pengamatan terhadap beberapa model atau
contoh yang memberikan kesempatan pada
siswa untuk melihat dan mengetahui.

2. Refleksi yang dilakukan dengan cara
mengungkapkan pengalaman kepada teman
dan gufu potensial mengundang. dialog di
dalam kelas sehingga memungkinkan muncul
pengalaman atau pengetahuan baru.

3. Pemecahan masalah  yang disajikan
memungkinkan siswa berada di dalam kondisi
higher-order thinking.

4. Diskusi melatih anak untuk menganalisis,
menilai, membandingkan, dan memecahkan
masalah adalah metode belajar ko-operatif
dan interaktif.

5. Self explanation  adalah suatu
menjelaskan mengenai pemahaman anak, baik
kepada temannya maupun guru
memungkinkan terjadinya pemahaman yang
lebih kuat.

6. Vicarious learning yang diperoleh pada saat
anak menyaksikan perdebatan mengenai topik
tertentu (Nasution, 2013:5).

proses




Seminar Nasional IPA VIl tahun 2016
“Pendidik IPA Inovatif yang Berdaya Saing dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)”

Model Pembelajaran Berprograma

Sebagaimana dikemukakan oleh Joyce dan
Weil (Udin S. Winataputra, 1994), setiap model
belajar mengajar memiliki unsur sintaks, sistem
sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan
dampak instruksional dan pengiring. Sisntaks
merupakan tahap-tahap kegiatan dari model itu.
Prinsip reaksi ialah pola kegiatan yang
menggambarkan bagaimana seharusnya pendidik
melihat dan memperlakukan para pelajar,
termasuk  bagaimana seharusnya  pendidik
memberikan respon terhadap mereka. Pinsip ini
memberi petunjuk bagaimana seharusnya para
pendidik menggunakan aturan permainan yang
berlaku pada setiap model.

Sistem pendukung ialah segala sarana, bahan,
dan alat yang diperlukan untuk melaksanakan
model tersebut. Dampak instruksional merupakan
hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara
mengarahkan para pelajar pada tujuan yang
diharapkan, sedangkan dampak pengiring
merupakan hasil belajar lainnya yang dihasilkan
oleh suatu proses belajar mengajar, sebagai
akibat terciptanya suasana belajar yang dialami
langsung oleh pelajar tanpa pengarahan langsung
dari pendidik.

Pembelajaran berprograma merupakan salah
satu dari model pembelajaran berpusat -pada
peserta didik. Model pembelajaran berprograma
merupakan suatu bentuk pembelajaran dengan
mempergunakan alat-alat yang bekerja serba
otomatis atau kunci-kunci jawaban tertulis yang
sedemikian rupa, sehingga peserta didik dapat
mempelajari  sendiri bahan-bahan yang telah
tersusun secara sisternatis dan peserta didik
bertanggung jawab sendiri. Di Indonesia sendiri
pengajaran berprograma masih dalam taraf try
out dan penelitian. Pembelajaran berprograma
(programmed instruction) adalah suatu unit
pembelajaran yang disusun dalam bentuk
tertentu sehingga anak dapat belajar sendiri

tanpa  dosen/guru. Model pembelajaran ini
merupakan salah satu sistem -pembelajaran
individual, dimana mereka dapat belajar tanpa
guru/dosen.

Landasan
berprograma adalah psikologi belajar aliran
behaviorisme, yakni memandang belajar dalam
hubungan perilaku yang bisa diamati. Konsep
dasar aliran ini adalah hubungan S-R (Stimulus-
Respon).  Proses S-R ini terdiri dari beberapa
unsur. Pertama ialah unsur dorongan atau drive.
Kedua ialah rangsangan atau stimulus. Kepada
peserta didik baik siswa maupun mahasiswa
diberikan stimulus yang selanjutnya akan dapat
menyebabkan respon. Unsur ketiga ialah respon.
Peserta didik memberikan suatu reaksi (respon)
terhadap stimulus yang diterimanya, dengan jalan
melakukan suatu tindakan yang dapat terlihat.
Keempat ialah  unsur pengatan  atau
reinforcement, yang perlu diberikan kepada
peserta didik agar ia merasakan adanya
kebutuhan untuk merespon lagi ( Toeti Soekamto,
1996 :13).
Tipe dan Sintaks Pembelajaran Berprograma

Secara  garis besar terdapat dua tipe
pembelajaran berprograma, yaitu tipe linier yang
pertama kali dikenalkan oleh Skinner, dan tipe
branching yang diperkenalkan oleh Crowder.

1. Tipe Linier

" Bahan pembelajaran berprograma terdiri atas

beberapa bagian kecil yang disebut dengan frame
atau bingkai. Bahan itu disusun dari yang paling
mudah kepada yang paling sulit. Tiap bingkai

psikologis pembelajaran

pada tipe linier mengandung tiga unsur yaitu :

a. Informasi yang merupakan sesuatu yang
disampaikan atau yang diajarkan kepada
murid. ;

b. Pertanyaan sebagai bahan latihan yang harus
dijawab atau direspon oleh murid.

c. Respon yang berfungsi sebagai kunci jawaban.
Dengan adanya kunci jawaban, murid dapat
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-mencocokan apakah jawabannya itu benar
‘atau salah.

A A A
Unit Homasi ¢ Und bformasi ¢ Unit hformasi
No.3 No.d4 No.5
B 8 8

No.3 No.4
Peranyaan Pertanyaan Peranyaan
N3 No 4 No.5

Langkah-langkah belajar murid pada setiap
i adalah sebagai berikut.
mempelajari bahan pelajaran yang
ntum bada unit informasi. Setiap unit
asi mengandung suatu penjelasan
ng suatu materi yang disertai contoh-
h untuk memperjelas materi tersebut.
eri yang disajikan pada setiap bingkai
pakan unit materi yang paling kecil
ingga, menurut Skinner, dapat dilukiskan
dengan kurang dari 30 kata saja.
h  murid mempelajari pada unit
asi tersebut di atas, ia dihadapkan
atau pertanyaan yang harus dikerjakan
dijawabnya sebagai bahan latihan
ungan dengan materi yang baru
jarinya.
2 langkah ketiga murid mencocokkan hasil
dengan kunci yang telah tercantum
Bingkai selanjutnya atau pada bingkai itu
‘Dengan demikian murid dapat dengan
mengetahui apakah jawabannya itu
atau tidak. Setelah tiga langkah itu
, murid baru boleh melanjutkan
belajarnya ke bingkai berikutnya.
mempelajari bahan mulai dari bingkai
,‘ kedua, ketiga, dan seterusnya
i pada bingkai yang paling terakhir yang
dengan - bingkai terminal.  Bila
barkan sebagai berikut :

] [ [ [

mengemukakan tipe linier seperti ini
beberapa alasasn sebagai berikut.

a. Kesalahan atau kegagalan murid harus
dihindari sejauh mungkin karena kegagalan
atau kesalahan akan menghambat aktivitas
belajar dan menghalangi murid untuk maju.

- Sebaliknya  kesuksesan akan menambah
kecepatan untuk memperoleh kesuksesan
berikutnya.

b.  Murid hanya akan belajar bila ia benar-benar
terlibat secara aktif didalam proses belajar
itu. 4

€. Murid harus merasakan bahwa aktifitas yang
dilakukannya memperoleh sukses. Untuk
mengetahui aktifitas belajarnya sukses, murid
harus segera dapat mengecek responsnya,
apakabh itu benar atau salah.

Setiap murid akan maju sesuai dengan
kecepatan masing-masing. Oleh karena itu bahan
pembelajaran harus disajikan secara individual.

2. Tipe Brancing

Tipe  Branching  diperkenalkan oleh
Crowder, seorang ahli teknik yang telah
memberikan sumbangan yang besar tehadap
pengembangan ~ Pembelajaran Bérprogram.
Gambaran tipe branching tidak jauh berbeda
dengan tipe linier, tipe ini pun terdiri atas bingkai-
bingkai, dan tiap bingkai terdiri dari :

a. Informasi

Pada tipe ini informasi tidak sesingkat tipe linier,

tetapi lebih luas dan lebih banyak.

"~ b. Pertanyan sebagai bahan
latihan

Dalam tiap bingkai tercantum pertanyaan

sehubungan dengan informasi di atasnya dan

disertai dengan beberapa kemungkinan jawaban
yang dapat dipilih oleh anak, seperti bentuk
pilihan berganda.

c.  Respons atau pengecekan

Karena respons murid tinggal dipilih dari sejumlah

kemungkinan jawaban,  pengecekan kadang-

kadang  hanya  berupa  kata-kata yang
membenarkan atau yang menyalahkan respons

LiE
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murid. Akan tetapi selalu disertai penjelasan yang
menerangkan mengapa jawaban itu benar atau
salah.

BigkaiNo.4 BirglaiNo. 8§ BinghaiNo.6
C. Pengecebanm.2 C. Pengecekanra.4 C. Pergecetanm 4
A Unithlomasi A Uit omasi
C B Petayamn F |8 Petaman Tugas unkdk kembal ke
) dera 6|  dset binghairo.4
E.| kemunghinanjawab kemungkranio

Langkah-langkah bellajar murid pada tipe
branchingsebagai berikut.

a. Murid mempelajari petunjuk yang ditulis pada
halaman pertama.

b. Murid mempelajari informasi yang disajikan di
dalam bingkai pertama, kemudian memberi
jawaban atas pertanyaan yang tercantum di
bawah informasi dengan memilih salah satu
kemungkinan jawaban yang tersedia. Setiap
kali murid memilih salah satu kemungkinan
jawaban, ia disuruh mengeceknya pada
bingkai lain yang telah ditunjukkan.

€. Murid mengecek jawabannya itu pada bingkai
yang telah ditunjukan sesuai dengan
pilihannya tadi. Dalam hal ini, rute yang
ditempuh murid akan berbeda-beda sesuai
dengan pilihanya masing-masing tadi. Murid
yang memilih kemungkinan jawaban pertama
akan menempuh rute yang berbeda dengan
murid lain yang memilih kemungkinan kedua
dan ketiga. Maka akan terdapat murid yang
cepat selesai mempelajari bahan pelajaran
itu, ada yang sedang-sedang saja, dan bahkan
ada yang lambat sekali. Jika digambarkan
sebagai berikut :

2 | o] [o] 13 |
B g Be

Dengan bagan di atas murid mungkin akan
menempuh rute 1, 4, 7, 11, 16, 15, 12; mungkin
menempuh 1,5, 4, 2, 4,7, 11, 16, 15, 12; mungkin
222 menempuh 1,4, 7, 3,8, 3,6, 7,11,9,11, 16,
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3.Menyusun bahan pelajaran secara logis dam

14, 16, 15, 12; atau kemungkinan yang lain. Jelas
bahwa murid yang membuat banyak kesalahan
akan menempuh rute yang paling panjang
dengan jumlah waktu yang paling lama. Oleh
karena itu, untuk mempelajari buku yang berisi
bahan pelajaran yang disajikan dengan tipe
bercabang, murid tidak boleh membuka halaman
demi halaman secara berurutan, tetapi harus
mengiluti petunjuk ke halamn berapa mereka
harus melanjutkan kegiatan belajarnya yang
sesuai dengan dengan responnya. :

Secara umum langkah-langkah' penyusunan
pembelajaran  berprograma adalah sebagai
berikut :

1. Merumuskan tujuan yang hendak dicapai
dengan Pembelajaran Berprogram. Tujuan yang
dituliskan programer dalam hal ini guru ialah
tujuan yang dekat, terinci dan
sekhususkhusunya. Rumusan tujuan harus jelas, ‘
dapat diamati, tidak samar dan abstrak.

2.Merumuskan alat evaluasi dalam prates dan
Pascates. Alat evaluasi pertama hendaknya
ditentukan bentuknya untuk tiap ~tujuan,
setelah itu baru dirumuskan bagaimana bunyi
pertanyaan atau perintahnya.

sistematis yang relevan dengan tujuan yang
hendak dicapai. Penyusunan bahan pelajaran ini
mudah jika tujuan telah lebih dulu dijabarkam
secara terinci dan sekhusus-khususnya. Baham
dapat dibuat dalam sebuah matrik seperti &
bawah ini. Setelah topik diuraikan ke dalam
beberapa konsep, selanjutnya konsep-konsep
tersebut diurutkan mulai dari yang paling
sederhana menuju ke yang paling kompleks.
Atau konsep A diletakkan pada urutan pertama
bila konsep A itu sebagai prasyarat konsep B
baru konsep C, dan seterusnya. ;
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Topik TK Bahan Konsep Hstrasi

—_—
n. Jelas
salahan
Bnjang

;
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_Menulis bahan terprogram berdasarkan urutan
bahan seperti yang telah disusun pada langkah
ketiga.  Sebelum memulai menulis bahan,
sebaiknya ditentukan dulu tipe mana yang akan
digunakan, apakah linier atau brancing. Bahkan
mungkin pula sebagian linier aan sebagian

brancing.

Beberapa hal yang harus diperhatikan ‘dalam

menuliskan bahan terprogram antara lain sebagai

berikut.

1. Bingkai pertama mungkin belum disertai

pertanyaan atau tugas, sebab baru berupa

informasi umum yang menyangkut unit-unit
bahan secara keseluruhan. -

2. Bingkai yang satu dengan bingkai selanjutnya
harus merupakan suatu kesinambungan yang
erat sekali kaitannya, jangan terasa sepotong-

~potong.

3. Tiap bingkai akhir untuk setiap konsep bahan

dapat berupa  bingkai = terminal - yang

menyajikan kesimpulan.

4. Gunakan bahasa yang mudah dipahami oleh

peserta didik.

5. Mencobakan dan merevisi.

Untuk mengetahui bahan ' terprogram

benar-banar baik maka perlu diuji cobakan

kepada peserta didik lain yang memiliki
kemampuan yang sama. lJika jawaban peserta
didik yang "benar sesuai dengan yang diharapkan
programer (misalkan 80 % atau 90 %) maka bahan
tersebut dianggap layak untuk disebarluaskan.

Bila tidak sesuai dengan yang  diharapkan

programer maka bahan tersebut perlu direvisi.

Sistem Sosial

Model pembelajaran ini merupakan salah

satu sistem pembelajaran individual berbasis

active learning, yaitu apabila peserta didik belajar

AR GREE FeBid g aiiy

Ghaff
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dengan sistem ini, mereka dapat belajar dengan
optimal secara. mandiri. Kemandirian peserta
didik dalam belajar sangat ditekankan karena
model pembelajaran berprograma merupakan
pembelajaran individual berbasis active learning
yang disusun agar peserta didik dapat belajar
mandiri tanpa ada dosen/guru. Pembelajaran
berprograma menganut sistem belajar sendiri,
dengan jalan atau cara berdialog dari unit kalimat
ke unit kalaimat berikutnya yang disusun
sedemikian rupa sehingga unit-unit itu dapat
berbicara langsung dengan pembaca. Rangkaian
kegiatan dalam programa dilakukan secara 2aktif
progresif, peserta didik belajar dengan maju
setapak demi setapak dan menguji hasil
kebenaran hasil responnya, sehingga akhirnya ia
sampai  pada suatu  kesimpulan.  Bahan
pembelajaran berprograma disusun menurut
prinsip dan pola tertentu yang telah di
programkan.

Prinsip Pengelolaan atau Reaksi

Secara  umum  prinsip  pengelolaan * dari
pembelajaran berprograma adalah  sebagai
berikut.

1. Belajar melalui langkah pendek setiap unit.

a. Materi terdiri dari unit terkecil. Unit
merupakan satu kesatuan bulat yang
berarti.

b. Setiap unit harus dipelajari tuntas/
mastery learning.

c. ‘Adanya tes dalam setiap unit, untuk
mengetahui ketuntasan materi.

d. Kesesuaian waktu dengan materi.

2. Aktivitas tinggi.

a. Aktivitas tinggi digambarkan dengan
banyaknya kegiatan dalam berpikir.
Rangsangan dzlam belajar.

. Apersepsi.

d. Bahasa harus menarik/ respon dari peserta
didik dengan membuat perhatian.

e. llustrasi yang meningkatkan motivasi.
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f. Buat pertanyaan/ tugas yang berhubungan
dengan topik untuk meningkatkan respon.
3.Umpan balik

Umpan

balik dalam - pembelajaran

berprograma melalui :

a. Jawaban diberi alasan/ penjelasan.

b. Komentar berupa reinforcement (reward
dan punishment)

c. Temuan-temuan yang dikerjakan oleh
peserta didik. 2

4.Belajar dengan maju berkelanjutan.

a. Tujuan ditetapkan untuk mengubah
kognitif secara spesifik.

b. Materi  yang  disederhanskan  dari

sederhana sampai komlek.
5.Belajar individual.

a. Bahan ajar yang diberikan harus mampu
mewakili dosen/guru. Misalnya pada saat
mengajar dosen/guru harus memberikan
contoh/ ilustrasi, penguatan, respon,
bahkan motivasi. '

b. Dalam pembelajaran berprograma peserta
didik diharapkan mampu memahami
materi tanpa disampaikan oleh
dosen/guru.

Sistem Pendukung dan Dampang Instruksional
Sarana yang diperlukan untuk melaksanakan
model pembelajarab berprograma adalah materi
yang disusun dalam bentuk paket-paket
pembelajaran berprograma. Materi yang disajikan
adalah dari yang sederhana samapi yang komplek.
Gambaran tentang dampak instruksional dan
‘pengiring dari model pembelajaran berprograma
berturut-turut adalah pencapaian hakikat konsep
dan kemandirian peserta didik dalam belajar.
Penerapan Pembelajaran Berprograma dalam
Pembelajaran Sains

Prosedur penyusunan pembelajaran berprograma
adalah sebagai berikut :

1. Menelaah kurikulum.

2. Merumuskan tujuan/ kompetensi.

Menyusun sistematika bahan ajar.
Menentukan tipe: branching atau linier.
Menentukan materi.

Buat pola atau rute belajar.
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SIMPULAN

Pembelajaran sains berbasis active lerning
dengan model berprograma adalah proses belajar
yang memberi kesempatan kepada peserta untuk
lebih banyak melakukan aktivitas belajar, dalam
bentuk hubungan .interaktif dengan  materi
pelajaran yang telah disusun secara terprogram
yang memudahkan  peserta didik dalam
memahami konsep sains. Model pembelajaran
berprograma merupakan  suatu bentuk
pembelsjaran dengan mempergunakan alat-alat
yang bekerja serba otomatis atau kunci-kunci
jawaban tertulis yang sedemikian rupa, sehingga
peserta didik dapat mempelajari sendiri bahan-

~ bahan yang telah tersusun secara sistematis dan
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peserta didik bertanggung jawab sendiri.

~ Sintaks model pembelajaran berprograma
secara umum murid mempelajari bahan pelajaran
yang tercantum pada unit informasi, murid
dihadapkan tugas atau pertanyaan yang harus
dikerjakan atau dijawabnya sehubungan dengan
materi yang baru  dipelajarinya, murid
mencocokkan hasil pekerjaan dengan kunci yang
telah tercantum pada bingkai selanjutnya atau
sehingga mengetahui apakah jawabannya itu
benar tidak. Model = pembelajaran
berprograma  adalah  salah  satu  sistem
pembelajaran individual. Secara umum prinsip
pengélolaan dari pembelajaran = berprograma
adalah belajar melalui langkah pendek setiap unit,
aktivitas tinggi, umpan balik, belajar dengan maju
berkelanjutan, belajar individual.

Sarana _yang diperlukan untuk
melaksanakan model pembelajara berprograma
adalah materi yang disusun dalam bentuk paket-
paket pembelajaran  berprograma. Dampak

atau



struksional ~ dan  pengiring  dari model
belajaran berprograma adalah pencapaian
akikat konsep dan kemandirian dalam belajar.
psedur  penyusunan  model pembelajaran
srprograma dalam pembelajaran sains adalah
enelaah  kurikulum, merumuskan  tujuan/
ompetensi, menyusun sistematika bahan ajar,
snentukan  tipe:  branching  atau linier,
snentukan materi, dan membuat p_ola atau rute

2lajar.
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